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Abstract 
Kinesthetic intelligence is the ability to use the whole body in expressing ideas, feelings, 
and using the hand to produce or transform something. this study focused on five aspects 
of description, namely: 1) How internalization activities kinesthetic intelligence. 2) What is 
the form of kinesthetic intelligence development activities in children. 3) How is the 
implementation of kinesthetic intelligence activity? 4) Supporting factors and inhibiting 
the implementation of development programs kinesthetic intelligence activities. 5) 
Evaluation of teachers in assisting the development of kinesthetic intelligence activities. 
This study qualitative descriptive case study. Research object of kinesthetic intelligence 
activity applied. Sources of research data: head of madrasah, deputy of curriculum affair, 
student affairs representative, committee of madrasah committee, teachers, BK, soft data, 
education law document, RKAS, kinesthetic intelligence activity list of children, data 
related to the internalization of the value of Islamic religious education. Data collection 
techniques include observation, interviews, and documentation. To abstract the field 
findings, the data were analyzed by data reduction, data presentation and data 
conclusions. Validity of data is tested by: 1) extension of study time, 2) discussion of 
friends, 3) triangulation, 4) verification. The results of this study indicate: (1) The 
Internalization of Kinesthetic Intelligence Activities. Background by the vision of 
Madrasah and Law no. 20 of 2003 on National Education System (2) forms of kinesthetic 
intelligence development activities in children which are applied, among others, 
introduction of madrasah, love of friends, self-care and self-cleaning, excavation of talents 
and interests, and public relations. (3) Implementation of kinesthetic intelligence activities 
work well. (4) Supporting factors and inhibiting the implementation of the kinesthetic 
intelligence development program: funding, student participation and pupil support. 
Inhibiting factors: lack of trust for guardians, limited facilities and infrastructure, and lack 
of student participation (5) Evaluation of teachers in assisting the development of 
kinesthetic intelligence activities include CIPP: a) Context Evaluation. b) Input Evaluation 
(Input Evaluation). c) Process Evaluation (Evaluation Process) d) Product Evaluation 
(Evaluation Results). 
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Pendahuluan  
Pendidikan memegang peranan penting 
menyangkut masa depan generasi penerus 
bangsa serta kepentingan bangsa dan negara1. 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
hidup manusia2 guna membentuk dan 
mempersiapkan pribadinya agar hidup dengan 
                                                 
1 Demsa Simbolon, and Desri Suryani. Deteksi Dini 
Faktor Risiko Penyakit Tidak Menular (PTM) 
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 1.   
2 M. Suparmoko, Ekonomi SMA Kelas X, (Jakarta: 
Yudhistira. 2007), 3 
disiplin3. Secara tegas upaya untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas tersebut 
tertuang dalam lembaran yuridis negara berupa 
Undang - undang tentang sistem pendidikan 
nasional4. 
                                                 
3 A. Fatah Yasin, Dimensi - dimensi Pendidikan 
Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 15. lihat di 
dalam Zakiyah Daradjat, 1982:1  
4 Nara Setya Wiratama,. Model Pembelajaran Sejarah 
Berbasis Nilai-nilai Serat Wedhatama untuk 
Meningkatkan Sikap Kepemimpinan Siswa SMA Negeri 
1 Nganjuk. (Diss. Universitas Sebelas Maret, 2016), 1  
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Melalui Undang - undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pemerintah berusaha menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang dapat 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa5. 
Islam juga menerangkan pentingnya suatu 
pendidikan seperti dijelaskan dalam surat At - 
Taubah ayat 122: Artinya : "Tidak sepatutnya bagi 
mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap - tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya." (Qs. At -Taubah ayat 122) 6 7 
Bagi Dewey, sekolah adalah platform di 
mana perkembangan intelektual dan perubahan 
sosial akan terjadi8. "Pendidikan berasal dari 
kata didik lalu mendapat awalan ―me, sehingga 
menjadi mendidik artinya memelihara dan 
memberi latihan diperlukan ajaranajaran, 
tuntunan, pimpinan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran" Jadi pendidikan tidak 
hanya menekankan kecerdasan pikiran atau 
intelegensi semata, tetapi lebih dari itu yakni 
perubahan tingkah laku melalui pengalaman-
pengalaman belajar yang diberikan9. Upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan ditempuh 
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan 
kualitas sistem penilaiannya10, begitu juga 
                                                 
5 Anselmus JE Toenlioe, Teori dan Filsafat pendidikan, 
(Malang: Gunung Samudra, 2016), 87 
6 Al - Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy 
Syifa", 1999), 301. 
7 Redja Mudiyaharto, Pengantar Pendidikan: sebuah 
Studi Awal tentang Dasar - Dasar Pendidikan pada 
Umumnya Dan Pendiidkan di Indonesia (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2002) cet ke - 2, 11. 
8 Jorgensen, C. Gregg. John Dewey and the dawn of 
social studies: Unraveling conflicting interpretations of 
the 1916 report. (IAP, 2012), 29 
9 Sudarsana, I. Ketut. "Peningkatan Mutu 
Pendidikan Agama Hindu Melalui Efektivitas Pola 
Interaksi Dalam Pembelajaran Di Sekolah." 
Prosiding Semaya 2 (2017): 136 
10 Lengkana, Anggi Setia, et al., eds. Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Jasmani 2017 
Implementasi Model Pembelajaran Penjas dan 
Modifikasi Alat Belajar. (UPI Sumedang Press, 2017), 
213. 
dengan pendidikan agama. Banyak pihak yang 
menyebutkan bahwa dalam abad ke-20 ini 
merupakan abad pesimpangan bagi umat Islam, 
apakah mampu mempertahankan ajaran 
agamanya secara kokoh tanpa menghiraukan 
ide ilmu yang selalu berubah. Mungkin pihak 
ilmuwan ini terlalu optimis bahwa ilmu 
pengetahuan juga akan sanggup menyerang 
dan melumpuhkan atau meruntuhkan 
kebenaran iman dalam agama Islam. Bahkan 
beberapa pihak melihat justru pengetahuan 
berada di persimpangan jalan. Pertanyaannya 
kemudian dibalik, sanggupkah ilmu 
pengetahuan mempertahankan diri yang 
kebingungan tidak tersesat dan meringkuk 
dalam keputus asaan yang semakin dalam?. 11 
Menyadari pentingnya peran agama bagi 
kehidupan umat manusia maka pembekalan 
pendidikan agama Islam di tingkat pendidikan 
dasar mulai kelas 1—6 menjadi keharusan. Hal 
tersebut dimaksudkan agar peserta didik sejak 
dini mendapat pengenalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta 
pengalaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
individual maupun kolektif kemasyarakatan. 
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada 
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai 
potensi yang dimiliki peserta didik12. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan 
mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan 
dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 
bertakwa kepada Allah Swt. dan berakhlak 
mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan 
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, 
saling menghargai, disiplin, harmonis, dan 
produktif, baik secara personal maupun sosial13. 
Karena itu pentingnya internalisasi nilai 
pendidikan agama Islam akan berdampak pada 
penguatan pondasi bangsa sehingga perlu 
ditanamkan sejak dini kepada anak - anak. 14  
                                                 
11 Sahri Muhammad,. Samudera Ilmu Sunnatullah 
Empirik: Dalam Prespektif Filsafat Ilmu, Etika Terapan 
dan Agama. (Malang: Universitas Brawijaya Press, 
2014), 125 
12 Hindun Anwar, Agama Islam: Ayo Mengenal Allah 
Lebih Dekat Untuk SD Kelas 4, (Jakarta: GRasindo, 
2010), vii 
13 Anwar, Agama Islam:, vii 
14 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab 
tantangan Krisis Multidimensial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011),1. 
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Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari 
Kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat 
penting berkenaan dengan pendidikan karakter 
sebagai tujuannya. Sebagai integrator maka PAI 
menghimpun kompetensi pengetahuan, sistem 
nilai dan kompetensi ketrampilan yang 
diaktualisasikan dalam sikap/watak Islami15. 
Internalisasi merupakan proses penanaman 
sikap ke dalam diri pribadi seseorang melalui 
binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego 
menguasai secara mendalam suatu nilai serta 
menghayati sehingga dapat tercermin dalam 
sikap dan tingkah laku sesuai dengan standar! 
yang diharapkan16. Hal ini bertolak belakang 
dengan keyakinan bahwa Islam agama 
universal. Di mana, internalisasi nilai Islam 
sesungguhnya diterima, disepakati, didukung, 
dikembangkan, serta dijadikan pedoman oleh 
pengikutnya dari berbagai kultur di dunia17. 
Sedangkan internalisasi yang dihubungkan 
agama Islam dengan dapat diartikan sebagai 
proses memasukkan nilai - nilai agama Islam 
secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan 
jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama Islam, 
serta ditemukanya posibilitas untuk 
merealisasikannya dalam kehidupan nyata. 
Internalisasi ini dapat melalui pintu institusional 
yakni melalui pintu-pintu kelembagaan yang 
ada misalnya lembaga Studi Islam dan lain 
sebagainya. Selanjutnya adalah pintu personal 
yakni melalui pintu perorangan khususnya para 
pengajar dan juga pintu material perkuliahan 
atau kurikulum melalui pendekatan material, 
tidak hanya terbatas pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tapi juga bisa melalui 
kegiatan-kegiatan agama yang ada di sekolah18.  
                                                 
15 Umar, dkk. Pengembangan Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam Transformatif Kd.1, Cet. 1 (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), 338 
16 Riyandi Lintang Pangesti, “Internalisasi, Belajar 
dan Spesialis”, (http://ilmu sosial dasar - lintang. 
Blogspot.com/2012/10/Internalisasi - belajar - dan - 
spesialis.html), diakses 29 Februari 2016 Pukul 01:27 
17 Humaedi, M. Alie. Islam dan Kristen di pedesaan 
Jawa: kajian konflik sosial keagamaan dan ekonomi politik 
di Kasimpar dan Karangkobar. (Badan Litbang & 
Diklat, Departemen Agama RI, 2008), 304. 
18 Fakhrizal, “Internalisasi”, (online) Sabtu, 03 
Desember 2016. 
http://www.jejakpendidikan.com/2016/12/interna
lisasi.html 
Internalisasi diatas tepat jika didukung 
dengan mengembangkan kecerdasan kinestetik. 
Kecerdasan Kinestetik atau olah tubuh 
berhubungan dengan kemampuan anak dalam 
mengendalikan gerakan dalam menghasilkan 
suatu karya, memecahkan permasalahan 
ataupun berkomunikasi. Kecerdasan kinestetik 
dapat dilihat dengan jelas melalui aktivitas 
gerak anak yang menonjol dari teman 
sebayanya. Pada kondisi optimal (kecerdasan 
tinggi) anak-anak akan tampak banyak gerak, 
kuat-kukuh, dan cekatan19. Jadi kecerdasan 
kinestetik dapat di dapatkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuer bisa di laksanakan sebagai 
wadah untuk internalisasi nilai - nilai agama 
Islam terhadap pembentukan karakter. Kegiatan 
kecerdasan kinetetik juga dapat membantu dan 
meningkatkan pengembangan diri siswa20.  
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis: 
1. Internalisasi Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
di Madrasah Ibtidaiyah Kanzul Ulum 
Kabupaten Mojokerto. 
2. Bentuk Kegiatan - Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik yang diterapkan di MI Kanzul 
Ulum Kabupaten Mojokerto. 
3. Pelaksanaan Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
4. Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan program Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik di Madrasah Ibtidaiyah Kanzul 
Ulum Kabupaten Mojokerto. 
5. Evaluasi guru dalam Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik di Madrasah Ibtidaiyah Kanzul 
Ulum Kabupaten Mojokerto. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini kualitatif studi kasus21 22 
                                                 
19 Hermita, Neni, et al. Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Jamak di SD. (Yogyakarta: Deepublish, 
2018), 19 
20 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 
Intelligence) Mengidentifikasi dan mengembangkan 
Multitalenta Anak, (Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2013),178. 
21 Rachbini, Didik J., and Rianto Adi. Ekonomi politik: 
kebijakan dan strategi pembangunan (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2004), 5 
22 Semiawan, Conny R. Metode Penelitian Kualitatif 
(Jakarta: Grasindo, 2010), 49 
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yang menekankan pada kasus-kasus khusus 
yang terjadi pada objek analisis23 24, peneliti 
akan mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk 
mengembangkan tema-tema dari data. 25 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak 
sebagi pengumpul data dan sebagai intrumen26 
aktif dalam upaya mengumpulkan data-data 
dilapangan. Intrumen pengumpulan data yang 
lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat 
bantu dan berupa dokumen-dokumen27 
28lainnya yang dapat digunakan untuk 
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun 
berfungsi sebagai intrumen pendukung. 
kehadiran peneliti dilokasi penelitian ada 4 
tahap yaitu apprehension, exploration, cooperation, 
dan participation. 29  Dalam proses pemilihan 
informan, peneliti menggunakan teknik 
purposive (bertujuan) 30 Sumber Data primer 
penelitian ini adalah informan31. Informan 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Waka. 
Kesiswaan, Waka. Kurikulum, Waka. Humas, 
guru, Petugas BK. Siswa dan Wali Murid.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara 
langsung terfokus dan selektif.32 Sebagai metode 
                                                 
23 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, 
Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya. 
(Jakarta: Kencana. 2008), 229 
24 Sigit Soehardi, Pengantar Metodologi Penelitian, 
(Yogyakarta : Pena Persada Press, 2001),179 
25 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif 
Dan Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2012), 28 
26 Hermino, Agustinus. Asesmen Kebutuhan 
Organisasi Persekolahan. (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2013), 225 
27 Sugeng Pujileksono. Metode penelitian komunikasi 
kualitatif. (Malang: Intrans Publishing, 2015), 96 
28 Gulo, W. Metodologi penelitian (Jakarta: Grasindo. 
2002), 123 
29 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif; Dasar-Dasar 
Dan Aplikasi, (Malang: Yayasan Asah Asih Asuh, 
1989), 12 
30 Departemen Agama RI, Agama dan perubahan sosial 
abad 21. (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, 
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2008), 115 
31 Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empirik 
Komunitas Sempalan, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 
63 
32 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik 
Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996),63. 
ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan terhadap fenomena yang 
diselidiki. 33 34 Dalam metode ini peneliti 
menggunakan teknik observasi non partisipan35, 
artinya peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan 
yang dilakukan hanya mengamati dan 
mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, 
mencari jawaban dan mencari bukti terhadap 
aktivitas dan proses Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik baik dalam proses pembelajaran 
maupun evaluasinya. Wawancara dilakukan 
secara mendalam (in depth interviewing) 36, 
guna memperoleh informasi secara mendalam. 
Dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung pada informan 
3738. Selain itu dilakukan tidak secara formal, 
dengan maksud untuk menggali pandangan, 
motivasi, perasaan dan sikap dari informan39.   
Data yang dikumpulkan, dianalisis dengan 
menggunakan model analisis interaktif40 dengan 
tiga komponen analisisnya, yaitu reduksi data, 
sajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi 41 
dilaksanakan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data dalam bentuk interaktif 
melalui proses siklus42. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
                                                 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta : 
Andi Offset, 1994),136 
34 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research 
Sosial, (Bandung : CV. Mandar Maju, 1990), 157 
35Muhammad Yaumi, & Muljono Damopolii. Action 
Research: Teori, Model, dan Aplikasi. (Jakarta: Kencana, 
2014), 117 
36 Dian Wijayanto, Pengantar manajemen (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2013), 287 
37 Sutopo, HB Metode Penelitian Kualitatif, Metodologi 
Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya 
(Surakarta: UNS, 1996),50. 
38 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, (ed)., 
Metode Penelitian Survey, (Jakarta : LP3ES, 1994), cet. 
II,192 
39 Lukas, Masalah Wawancara dengan Informan Pelaku 
Sejarah di Jawa. Aspek Manusia dalam Penelitian 
Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1982),211-214. 
40 HB. Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif 
(Surakarta: UNS Press, 2002), 22 
41 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak …,137. 
42Yoseph Yapi Taum. Bahasa merajut sastra, merunut 
budaya. (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 
2004), 149 
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mencari data berikutnya jika diperlukan43. Data-
data yang tidak terpakai dibuang44, sehingga 
peneliti lebih fokus pada data yang telah 
tereduksi45. Dengan skema sebagai berikut: 
 
Gambar I : Analisis Model Interaktif46 
Pembahasan  
A. Internalisasi Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
di Madrasah Ibtidaiyah Kanzul Ulum 
Kabupaten Mojokerto. 
Di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto upaya 
mendorong Kecerdasan Kinestetik peserta didik 
sejalan dengan visi, Terwujudnya Manusia yang 
Beriman, Berilmu, Berakhlaqul Karimah, dan 
Berwawasan Kebangsaan. Sedangkan adanya 
Kegiatan Kecerdasan Kinestetik ini bertujuan 
untuk mengembangakan potensi yang ada 
dalam diri peserta didik agar sesuai dengan 
minat, bakat, dan potensi yang ada pada dirinya 
dalam membentuk generasi Islami dalam 
amalan sehari-hari dalam menginternalisasikan 
pendidikan agama Islam, sehingga hal ini juga 
akan sangat mendukung pemerintah dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter, 
sehingga hal ini juga akan sangat mendukung 
pemerintah dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter. Oleh karena itu, untuk 
menunjang proses implementasi pendidikan 
karakter, pengelola MI Kanzul Ulum Kab. 
Mojokerto membuat Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik yang di Internalisasikan kepada Nilai 
Pendidikan Agama Islam. 
                                                 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013),135 
44 Mattew B. Miles dan A. Michele Haberman, An 
Expanded Sourcebook Qualitative Data Analysis, Second 
Edition, terj. Tjetjep R. Rohidi, Analisis Data Kualitatif 
(Jakarta : UI- Press, 1992),23 
45 Miles dan Haberman, An Expanded Sourcebook 
Qualitative Data Analysis …, 96 
46 Miles dan Haberman, An Expanded Sourcebook 
Qualitative Data Analysis …, 3 
B. Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan - Kegiatan 
Pengembangan Kecerdasan Kinestetik pada 
anak yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah 
Kanzul Ulum Kabupaten Mojokerto. 
Sujiono juga menjelaskan setiap anak akan 
melalui sebuah proses panjang dalam 
perkembangan sosialnya yang akhirnya seorang 
anak akan mempunyai nilai - nilai sosial yang 
ada dalam dirinya yang disebut proses imitasi, 
identifikasi dan internalisasi47. 
1. Imitasi 
Proses peniruan terhadap tingkah laku sikap 
serta cara pandang orang dewasa dalam 
aktifitas yang dilihat anak, secara sengaja anak 
belajar bergaul dari orang-orang terdekatnya. 
2. Internalisasi 
Berupa proses penanaman serta penyerapan 
nilai-nilai yang relative mantap dan menetapnya 
suatu nilai-nilai itu tertanam menjadi milik 
seseorang sehingga dibutuhkan pemahaman 
terhadap nilai-nilai baik, buruk sehingga anak 
dapat berkembang menjadi makhluk sosial yang 
sehat dan bertanggung jawab. 
3. Identifikasi 
Berdasarkan deskripsi data dari hasil 
wawancara dengan pengelola MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto bahwa Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik yang diterapkan di MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto disusun terprogaram dengan 
mempertimbangkan karakteristik perkembang-
an sosial anak tingkat Madrasah. Yaitu 
pengembangan pemahaman diri, hubungan 
sosial, perkembangan mengatur diri sendiri, 
pengembangan inisiatif, perkembangan perilaku 
sosial dan perkembangan empati yang nantinya 
akan di arahkan kepada pembelajaran berupa 
agama Islam dengan harapan kelak nanti 
mereka akan menjadi anak yang cerdas secara 
kinestetik dan tidak melupakan tugasnya 
sebagai seorang muslim. Sedangkan Bentuk 
Kegiatan pengembangan Kecerdasan Kinestetik 
yang diterapkan di MI Kanzul Ulum Kab. 
Mojokerto adalah sebagai berikut: 
1. Pengenalan Madrasah 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
kegiatan orientasi calon siswa dan wali murid, 
                                                 
47 Sujiono, Yuliani Nurani, Eriva Syamsiatin, 
Perkembangan Perilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: 
Pudiani Press, 2003), 123 
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dan seminar parenting untuk siswa dan wali 
murid.   
2. Cinta sahabat 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
kegiatan menjaga interaksi yang baik dengan 
teman, guru, dan seluruh warga Madrasah, 
motivasi teman sejawat dengan pemberian 
peringatan melalui speaker untuk membuang 
sampah pada tempatnya dan makan minum 
dengan duduk, kegiatan jum’at bersih dan 
jum’at sehat, dan pemutaran film anak saleh.  
3. Peduli Diri dan Bersih Diri 
Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa 
bentuk kegiatan, yaitu pengadaan form 
”Character Building”, pengadaan buku 
penghubung, pengadaan tata tertib secara 
tertulis, dan kegiatan pemeriksaan kuku dan 
rambut. Tujuan dari Kegiatan ini adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dalam mengatur 
diri sendiri yang diharapkan membawa dampak 
bagi kecerdasan kinestestetik peserta didik.  
4. Penggalian bakat dan minat 
Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa 
bentuk kegiatan, yaitu kegiatan class meeting, 
show and tell. kegiatan penggalian bakat dan 
minat ini sebagai upaya Madrasah untuk 
mengarahkan apa sebenarnya yang dinginkan 
oleh siswa dengan kemampuan-kemampuan 
kecerdasan kinestetik yang mereka miliki, oleh 
karena itu dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan para siswa mengikuti kegiatan 
lomba berdasarkan keinginannya sendiri, tanpa 
adanya paksaan, guru kelas hanya memberi 
arahan saja guna membantu peserta didik 
dalam meraih prestasinya. 
5. Hubungan masyarakat 
Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa 
bentuk kegiatan kecerdasan kinestetik yang di 
internalisasikan kedalam pendidikan agama 
Islam, seperti bakti sosial, pembagian zakat, 
pembagian daging qurban pada masyarakat 
sekitar, infaq, perayaan hari besar agama dan 
nasional serta lingkungan bersih dan sehat yang 
bertujuan untuk menanamkan sifat peduli pada 
orang lain dan lingkungan sekitar.   
C. Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pengembangan Kecerdasan 
Kinestetik di Madrasah Ibtidaiyah Kanzul 
Ulum Kabupaten Mojokerto. 
Berdasarkan deskripsi data dari hasil 
wawancara dengan pengelola MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto bahwa pelaksanaan Kegiatan-
Kegiatan Kecerdasan Kinestetik yang 
diterapkan di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
faktor yang mendukung pelaksanaan Kegiatan 
pengembangan sosial peserta didik di MI 
Kanzul Ulum Kab. Mojokerto adalah: 
1. Dana 
Tersedianya dana yang cukup dikarenakan 
adanya dukungan dari yayasan dan peran serta 
wali murid yang cukup besar terhadap 
pelaksanaan Kegiatan ini. Dana merupakan 
aspek yang sangat penting dalam 
mengembangkan Madrasah. Dana merupakan 
masalah yang cukup mendasar terutama dalam 
mengembangkan Madrasah.   
2. Anak didik 
Sebagai obyek utama dalam pendidikan, 
terutama dalam proses belajar mengajar, peserta 
didik memegang peranan yang sangat dominan 
dalam setiap kegiatan. Menurut guru, anak-
anak begitu antusias menyambut dan 
menjalankan Kegiatan kecerdasan kinestetik 
yang diselenggarakan Madrasah, mereka sama 
sekali tidak merasa terbebani bahkan merasa 
sangat enjoy melaksanakan semua Kegiatan, hal 
ini dikarenakan aktivitas yang diterapkan 
didesain guru dengan sangat menarik. 
3. Wali Murid 
Peran serta orang tua mempunyai andil 
besar terhadap kemajuan Madrasah, 
sepertihalnya MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
sebuah madrasah yang terbilang kecil namun 
memiliki segudang prestasi didalamnya yang 
dimulai dari regional kecamatan - provinsi, 
Madrasah dan orang tua saling “gayung 
bersambut” dalam melaksanakan Kegiatan 
Madrasah, termasuk upaya membantu 
perkembangan kecerdasan kinestetik anak.  
Berdasarkan deskripsi data dari hasil 
wawancara dengan pengelola MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto bahwa pelaksanaan Kegiatan-
Kegiatan Kecerdasan Kinestetik yang 
diterapkan di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
faktor yang penghambat pelaksanaan Kegiatan 
pengembangan sosial peserta didik di MI 
Kanzul Ulum Kab. Mojokerto adalah: 
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1. Wali Murid 
Salah satu hambatan yang nampak dari hasil 
wawancara peneliti dengan salah satu guru di 
MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto adalah 
kekurang percayaan orang tua pada Madrasah 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 
sedang dihadapi anak, khususnya di awal 
masuk tahun ajaran baru. Biasanya diawal-awal 
anak susah berpisah dengan orang tua dan 
orang tua susah berpisah dengan anak mereka 
karena alasan tidak tega karena anaknya akan 
menangis kalau ditinggal, hal ini membuat anak 
lebih lama mandirinya, yang mengakibatkan 
proses kegiatan kecerdasan kinestetik juga 
terhambat.   
2. Sarana dan Prasarana. 
Di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto upaya 
mendorong kecerdasan kinestetiknya peserta 
didik dilakukan teori maupun melalui Praktik. 
Dalam hal pemutaran film ini MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto mengalami kesulitan dari segi 
perlengkapan pendukung seperti halnya bola 
voly terbatasnya jumlah bola yang digunakan 
Untuk latihan, Tenis Meja masih menggunakan 
papan kayu sederhana, Sepak Bola yang masih 
menggunakan lapangan alakadarnya di 
belakang madrasah, Pramuka terbatasanya 
Jumlah tongkat, tali, shimaphore dan tenda. 
Untuk mengatasi hal ini pengelola MI Kanzul 
Ulum Kab. Mojokerto hanya dapat 
memaksimalkan perlengkapan seadanya. Jadi 
dengan demikian hal tersebut bukan 
menjadikan sebuah halangan untuk asal-asalan 
dalam mendidik malah sebaliknya justru lebih 
membuat kami pra guru untuk lebih 
bersemangat untuk mendidik dalam 
memunculkan prestasi dan mengembangakan 
potensi kecerdasan kinestetiknya. 
3. Peserta Didik 
Adanya perbedaan pola pendidikan yang 
dibawa anak dari lingkungan keluarga serta 
heterogenitas karakter dari setiap individu anak 
merupakan penghambat upaya peningkatan 
Kecerdaan kenestetik peserta didik, sehingga 
hal ini sangat mempengaruhi perkembangan 
kecerdasan kinestetik peserta didik. Adanya 
perbedaan pola pendidikan yang dibawa anak 
dari lingkungan keluarga juga menjadi salah 
satu faktor yang menyebabkan perbedaan 
kematangan pada diri anak. 
D. Evaluasi Guru Dalam Membantu 
Pengembangan Kegiatan Kinestetik Di 
Madrasah Ibtidaiyah Kanzul Ulum 
Kabupaten Mojokerto. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pelaksanaan Kegiatan Kecerdasan Kinestetik di 
MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto, dapat 
dilaksanakan evaluasi proses pelaksanaan 
Kegiatan Kecerdasan Kinestetik yang ditinjau 
berdasarkan CIPP yaitu: konteks (context), 
masukan (input), proses (process), dan keluaran 
(output). 
a. Context Evaluation (Evaluasi Konteks) 
Berdasarkan deskripsi data dari hasil 
wawancara dengan informan dan observasi 
peneliti, bahwa adanya Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
yang berorientasi pada Internalisasi Nilai 
Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk 
membentuk generasi Islami dalam amalan 
sehari-hari, mendukung Kegiatan pemerintah 
tentang pendidikan karakter serta membentuk 
anak-anak menjadi siswa-siswi yang berbudi 
pekerti seperti yang tercanangkan dalam visi 
dan misi Madrasah. 
b. Input Evaluation (Evaluasi Masukan) 
1) Kondisi/ Keadaan siswa-siswi MI Kanzul 
Ulum Kab. Mojokerto 
2) Strategi yang digunakan dalam implementasi 
Kegiatan Kecerdasan Kinestetik di MI Kanzul 
Ulum Kab. Mojokerto. 
c. Process Evaluation (Evaluasi Proses) 
Proses Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
berjalan dengan baik karena selain siswanya 
memiliki semangat untuk menerapkan Nilai 
Pendidikan agama Islam ini, gurunya juga 
berperan dalam pengawasan pelaksanaan 
Kegiatan tersebut. Dalam Pelaksanaannya, 
respon anak-anak pun sangat bermacam-
macam. Ada anak-anak yang mempunyai 
kecerdasan kinestetik tinggi tapi ia kurang 
mampu Menginternalisasikan nilai pendidikan 
agama Islam. Ada pula anak-anak yang 
kcerdasannya rata-rata namun ia mampu 
Menginternalisasikan nilai pendidikan agama 
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Islam dengan sangat baik. Dan banyak juga 
anak yang mempunyai kecerdasan kinestetik 
tinggi dan mampu menginternalisasikan nilai 
pendidikan agama Islam dengan baik. 
d. Product Evaluation (Evaluasi Hasil) 
Penerapan Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
sudah dilaksanakan beberapa tahun, tepatnya 
mulai tahun pelajaran 2009/2010 sampai 
sekarang ini berjalan dengan lancar dan 
membawa pengaruh yang positif bagi siswa-
siswi di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto. 
Berdasarkan deskripsi data dari hasil 
wawancara dengan informan dan observasi 
peneliti, bahwa dalam proses Internalisasi Nilai 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah kami 
berjalan dengan baik dan berdampak positif 
terutama terhadap kecerdasan sosial siswa-siswi 
salah satunya kecerdasan kinestetik. Mereka 
mampu menerapkan etika dan melahirkan 
segudang prestasi yang membanggakan, 
walaupun kadang-kadang beberapa siswa ada 
yang masih sangat membutuhkan bimbingan 
dalam perilaku sosialnya. Hal ini dibuktikan 
dengan pengamatan wakil kepala Madrasah 
pada saat pelajaran berlangsung setiap hari, 
siswa-siswi di kelas selalu tertib, setiap memulai 
pelajaran selalu diawali dengan do’a, setiap 
masuk kelas selalu mengucapkan salam, setiap 
datang ke Madrasah selalu bersalaman dengan 
guru dan teman-temannya, bahkan ketika ada 
teman yang sakit, anak-anak berebut ingin 
mengantarkan temannya ke UKS. 
Anak-anak sekarang pun sudah lebih peka 
terhadap lingkungan sekitar. Di Madrasah pun 
anak-anak juga tidak bersikap egois, peduli 
pada guru, teman, dan lingkungannya. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik yang di internalisasikan dengan 
pendidikan agama Islam di Madrasah ini 
mampu merubah kebiasaan sosial yang kurang 
baik menjadi lebih prososial dan empati 
terhadap semua elemen yang ada di Madrasah 
ini. Misalnya jika ada guru yang membawa 
setumpuk buku, maka murid-murid akan 
berbondong- bondong ingin membantu 
membawakan buku, jika ada yang membuang 
sampah sembarangan, maka mereka segera 
mengingatkan.   
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa: 
1. Adanya internalisasi nilai pendidikan agama 
islam melalui kegiatan kecerdasan kinestetik 
di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto dilatar 
belakangi oleh visi MI Kanzul Ulum Kab. 
Mojokerto yaitu Terwujudnya Manusia yang 
Beriman, Berilmu, Berakhlaqul Karimah, dan 
Berwawasan Kebangsaan yang di sesuaikan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang 
tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2.  Bentuk kegiatan pengembangan kecerdasan 
kinestetik yang dilaksanakan di MI Kanzul 
Ulum Kab. Mojokerto antara lain pengenalan 
sekolah, cinta sahabat, peduli diri dan bersih 
diri, penggalian bakat dan minat, dan 
hubungan masyarakat. Yang mana semua 
program ini disusun berdasarkan 
karakteristik perkembangan sosial anak yang 
ditinjau dari segi kecerdasan kinestetiknya 
pada tingkat sekolah dasar / Madrasah 
Ibtidaiyah. Yaitu pengembangan pemahaman 
diri, pengembangan hubungan sosial, 
perkembangan mengatur diri sendiri, 
pengembangan inisiatif, perkembangan 
perilaku sosial dan perkembangan empati 
3. Internalisasi nilai pendidikan agama islam 
melalui kegiatan kecerdasan kinestetik di MI 
Kanzul Ulum Kab. Mojokerto berjalan 
dengan baik. Semua elemen termasuk pihak 
sekolah, siswa dan wali murid mempunyai 
peran yang sangan penting dalam 
pelaksanaan kegiatan kecerdasan kinestetikdi 
MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto. 
4. Faktor pendukung pelaksanaan Kegiatan 
kecerdasan kinestetik di MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto diantaranya: adanya dana 
untuk pengembangan kegiatan kecerdasan 
kinestetik dimadrasah, keikutsertaan peserta 
didik dalam Internalisasi nilai pendidikan 
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agama islam melalui kegiatan kecerdasan 
kinestetik, dan dukungan wali murid 
terhadap pelaksanaan kegiatan. Faktor 
penghambat pelaksanaan Kegiatan 
kecerdasan kinestetik di MI Kanzul Ulum 
Kab. Mojokerto diantaranya: kurangnya 
kepercayaan wali murid terhadap pihak 
sekolah, terbatasnya sarpras, dan kurangnya 
partisipasi anak didik dalam penerapan 
kegiatan kecerdasan kinestetik. 
5.  Evaluasi guru dalam membantu 
pengembangan kegiatan kecerdasan 
kinestetik di MI Kanzul Ulum Kab. Mojokerto 
meliputi CIPP: Context Evaluation (Evaluasi 
Konteks), Input Evaluation (Evaluasi 
Masukan), Process Evaluation (Evaluasi 
Proses), Product Evaluation (Evaluasi Hasil) 
6. Penerapan Kegiatan Kecerdasan Kinestetik 
sudah dilaksanakan beberapa tahun, tepatnya 
mulai tahun pelajaran 2009/2010 sampai 
sekarang ini berjalan dengan lancar dan 
membawa pengaruh yang positif bagi siswa, 
guru, maupun wali murid. Hal ini 
dikarenakan Penerapan Kegiatan Kecerdasan 
Kinestetik yang di internalisasikan dengan 
nilai pendidikan agama islam pada MI 
Kanzul Ulum Kab. Mojokerto bukan lagi 
menjadi moral knowing, tetapi sudah dijiwai 
menjadi moral action. Kegiatan kecerdasan 
kinestetik ini tetap dilanjutkan dan 
pelaksanaannya lebih ditingkatkan/ 
diperbaiki. 
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